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Abstrak 

 

SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku untuk seluruh Indonesia berdasarkan harga bahan, harga 

satuan upah, dan harga satuan alat sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap jenis 

pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah dibakukan, Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) merupakan salah satu prose Utama dalam suatu proyek karna merupakan dasar untuk membuat kerangka 

budget yang akan di keluarkan, Rencana Anggaran Biaya diperlukan untuk memperhitungkan suatu bangunan atau 

proyek dengan banyaknya biaya diperlukan utuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 

pelaksanaan bangunan atau proyek, dalam membuat RAB konsultan perencana memerlukan data-data seperti 

gambar, daftar harga bahan dan upah pada daerah proyek tersebut. 

  Kontraktor adalah sinonim dengan kata Pemborong, definisi lain “Kontraktor” berasal dari kata “kontrak” 

artinya surat perjanjian atau kesepakatan kontrak bisa juga berarti sewa, Namun dalam Menentukan koefisien, 

kontraktor biasanya menghitung koefisien tersebut secara manual berdasarkan jumlah bahan dan upah yang 

digunakan. Dari perhitungan tersebut kontraktor membandingkan koefisien yang ada pada SNI. Dan Kontraktor 

dengan melihat pengalaman kontraktor terdahulu dalam mengerjakan proyek sebelumnya. 
Sedangkan untuk Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) merupakan perhitungan dari kontraktor sebagai 

pelaksana proyek, untuk mengetahui pengeluaran dan keuntungan yang di dapat dari proyek,untuk menghitung RAP 

kontraktor Membandingkan Metode SNI dan dalam Pengalaman di proyek sebelumnya kontraktor dapat 

menghitung berapa keuntungan yang di dapat, RAB di buat sebagai Estimasi Biaya proyek,dan RAP di buat sebagai 

Biaya pengeluaran dan keuntungan Kontraktor. 

 

Kata Kunci : RAB, RAP, SNI, Kontraktor 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Metode SNI adalah, daftar koefisien bahan, 

upah dan alat sudah ditetapkan untuk menganalisa 

harga atau biaya, Kontraktor adalah sinonim dengan 

kata Pemborong, definisi lain “Kontraktor” berasal 

dari kata “kontrak” artinya surat perjanjian atau 

kesepakatan kontrak bisa juga berarti sewa, Namun 

dalam Menentukan koefisien, kontraktor biasanya 

menghitung koefisien tersebut secara manual 

berdasarkan jumlah bahan dan upah yang digunakan. 

Dari perhitungan tersebut kontraktor membandingkan 

koefisien yang ada pada SNI. Dan Kontraktor dengan 

melihat pengalaman kontraktor terdahulu dalam 

mengerjakan proyek sebelumnya. 

Dengan  penelitian  yang  dilakukan  dengan  tujuan  

mengetahui bagaimana perbedaan harga  satuan  

pekerjaan  ditinjau  dari  kompenen  pekerjaan,  

proses pengerjaan, indeks dan biaya antara metode 

SNI dan Kontraktor. Selain itu  untuk  mengetahui  

metode  yang  efisien  untuk  digunakan  dalam  

penyusunan  anggaran  biaya  yang  ditinjau  dari  

pemakaian,  kemudahan,  dan  keuntungan  dari  segi  

biaya.  Penelitian  ini  dilakukan  secara  analisis 

menggunakan metode SNI dan Kontraktor dengan 

membandingkan anggaran biaya. 

2. Rumusan Masalah 

 Dalam rumusan masalah perhitungan anggaran 

biaya ini adalah :  

1. Berapakah perbedaan hasil perhitungan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Dengan  

metode analisa SNI dan Rencana Anggaran 

Pelaksana (RAP) Kontraktor. 

3. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan maka 

penulis memberikan batasan-batasan masalah dalam 

penulisan ini, diantaranya yaitu :  

1. Menghitung Analisa Biaya Konstruksi 

(ABK), pada pembangunan Pengganti 

Bangunan di Yonif 611/AWL Kompi 

Senapan A dan C di Samarinda Seberang. 

2. Nilai koefisien yang digunakan adalah nilai 

koefisien dengan metode analisa SNI dan 

Kontraktor.  

3. Harga satuan yang di gunakan, harga satuan 

untuk wilayah di Samarinda tahun 2017. 

(berdasarkan HSPK 2017)  

4. Tujuan Penelitian 

     Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk Mendapatkan hasil perbedaan dari Rencana 

Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran Pelaksanaan 

dari Harga Bahan dan Upah pada kegiatan Proyek. 

 

DASAR TEORI 

1. Analisa Harga Satuan Metode SNI 

Analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) 

merupakan kumpulan analisis biaya konstruksi yang 

disusun oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Departemen Permukiman dan Prasarana  Wilayah 

(Puslitbang Kimpraswil) yang berisi tentang  tata 

cara pehitungan harga satuan pekerjaan untuk 

masing-masing jenis pekerjaan. Harga satuan 

pekerjaan yang dimaksud merupakan harga yang 

harus dibayar untuk menyelesaikan satu jenis 

pekerjaan konstruksi (Departemen Kimpraswil, 

2002). Pada tata cara perhitungan dalam analisa SNI 

memuat indeks bahan bangunan dan indeks tenaga 

kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan 

sesuai dengan spesifikasi teknik yang bersangkutan. 

Nilai indeks atau angka koefisien tersebut 

didefinisikan sebagai faktor pengali pada 

perhitungan biaya bahan dan upah tenaga kerja 

untuk setiap jenis pekerjan. 

2.1.  Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya Adalah Estimasi 

biaya yang di lakukan oleh konsultan perencana, 

berdasarkan gambar rencana dan spesifikasi 

bangunan, RAB merupakan susunan dari berbagai 

sub biaya pembangunan maupun renovasi, setiap 
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harga satuan kerja di dalam RAB sudah mengandung 

komponen-komponen biaya umumnya berdasarkan 

analisa harga satuan pekerjaan (AHSP) yang berlaku 

di setiap daerah. Unsur-unsur analisa harga satuan 

sudah termasuk seperti biaya upah pekerjaan 

proyek,biaya bahan bangunan/material, biaya 

pemeliharaan, dan biaya “antisipasi”, adapun fungsi 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) bagi owner atau 

pemilik pekerjaan,yaitu : 

1. Sebagai alat bantu dalam 

menentukan besarnya biaya yang 

harus dikeluarkan untuk 

pembangunan atau pelaksanaan 

suatu pekerjaan. 

2. Pengaturan perputaran pembiayaan. 

3. Sebagai alat bantu dalam 

melakukan penilitian atau 

perbandingan dalam menentukan 

kelayakan harga penawaran 

kontraktor. 

4. Sebagai alat pengukur kelayakan 

suatu pekerjaan secara ekonomi 

5. Sebagai alat bantu menghitung 

kemajuan pekerjaan atau progres 

dari suatu proyek. 

6. Sebagai dokumen yang 

menguatkan kontrak pekerjaan 

proyek. 

2.2 Rencana Anggaran Pelaksana 

Rencana Anggaran Pelaksana adalah Estimasi 

perkiraan biaya proyek realnya atau biaya proyek 

yang sesungguhnya yang di butuhkan untuk 

melaksanakan sebuah proyek hingga tuntas, RAP di 

buat Oleh Kontraktor berdasarkan perhitungan atau 

kebutuhan bahan bangunan, kebutuhan penggunanan 

tenaga kerja proyek dan biaya operasional kontraktor 

dalam mengelola proyek, Adapun Fungsi manfaat 

RAP bagi kontraktor yaitu : 

1. Merupakan patokan dan acuan untuk mengontrol 

pengeluaran semua komponen biaya proyek dan 

pengeluaran lain-lain yang terkait di dalamnya. 

2. Sebagai Bahan pertimbangan prioritas kerja, 

antara mana point yang harus di tunda 

pelaksanaanya sampai supply dana termin di 

bayarkan oleh pemilik proyek/klien. 

3. Sebagai alat ukur untuk membayar upah,jasa,dan 

pelaksanaan. 

3.  Konsultan Perencana dalam Proyek 

Konstruksi 

Konsultan Perencana adalah pihak yang 

ditunjuk oleh pemberi tugas untuk melaksanakan 

pekerjaan perencanaan, perencana dapat berupa 

perorangan atau badan usaha baik swasta maupun 

pemerintah. Konsultan perencana bertugas 

merencanakan struktur, mekanikan elektrikal, 

arsitektur, lanscape, rencana anggaran biaya (RAB) 

serta dokumen-dokumen pelengkap lainnya. 

Konsultan perencana mendapatkan proyek melalui 

proses lelang yang diadakan panitia tender pekerjaan 

konstruksi. Berikut ini untuk lebih jelasnya mengenai 

tugas dan wewenang konsultan perencana dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi, Adapun tugas dari 

konsultan perencanaan,yaitu : 

1. Mengadakan penyesuaian keadaan 

lapangan dengan keinginan pemilik 

proyek (bisa pihak swasta maupun 

pemerintah). 

2. Membuat gambar kerja pelaksanaan. 

Membuat Rencana kerja dan syarat – 

sayarat pelaksanaan bangunan ( RKS ) 

sebagai pedoman pelaksanaan. 

3. Membuat rencana anggaran biaya 

(RAB). 
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4. Memproyeksikan keinginan – keinginan 

atau ide – ide pemilik proyek ke dalam 

desain bangunan. Melakukan perubahan 

desain bila terjadi penyimpangan 

pelaksanaan pekerjaan dilapangan yang 

tidak memungkinkan untuk 

dilaksanakan. 

5. Mempertanggungjawabkan desain dan 

perhitungan struktur jika terjadi 

kegagalan konstruksi. kemudian proses 

pelaksanaanya diserahkan kepada 

konsultan pengawas. Konsultan 

pengawas ini sendiri adalah 

orang/instansi yang menjadi wakil 

pemilik proyek di lapangan. 

4    Konsultan Pengawas dalam Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Konsultan pengawas adalah orang 

perseorangan yang diberi kuasa secara hukum untuk 

mengawasi/ meliputi secara penuh atau terbatas, 

seluruh tahapan konstruksi sesuai dengan bestek. 

Pelaksanaan pekerjaan dan syarat-syarat teknik yang 

ada. 

Konsultan pengawas konstruksi berfungsi 

melaksanakan pengawasan pada tahap 

konstruksi. Konsultan pengawas konstruksi mulai 

bertugas sejak ditetapkan berdasarkan surat perintah 

kerja pengawasan sampai dengan penyerahan kedua 

pekerjan oleh pemborong. Komsultan pengawas 

konstruksi dalam melaksanakan tugasnya 

bertanggung jawab secara kontraktual kepada 

pemimpin proyek/bagian proyek.  

 

5.    Kontraktor 

Kontraktor adalah sinonim dengan kata 

Pemborong, definisi lain “Kontraktor” berasal dari 

kata “kontrak” artinya surat perjanjian atau 

kesepakatan kontrak bisa juga berarti sewa, jadi 

kontraktor bisa disamakan dengan orang atau suatu 

badan hukum atau badan usaha yang di kontrak atau 

di sewa untuk menjalankan proyek pekerjaan 

berdasarkan isi kontrak yang dimenangkannya dari 

pihak pemilik proyek yang merupakan instansi 

/lembaga pemerintahan, badan hukum, badan usaha, 

maupun perorangan, yang telah melakukan 

penunjukan secara resmi Berikut aturan-aturan 

penunjukan, dan target proyek ataupun 

order/pekerjaan yang di maksud tertuang dalam 

kontrak yang di sepakati antara pemilik proyek 

(owner) dengan kontraktor pelaksana 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

    Lokasi penelitian Tugas Akhir dengan 

Judul ” Perbandingan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) Dengan Metode SNI dan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan (RAP) Kontraktor Pada Proyek 

Pembangunan Pengganti Bangunan di Yonif 

611/AWL Kompi Senapan A dan C di Samarinda 

Seberang. 

 

Lokasi Penelitian (Sumber : Google Maps) 

 

 

Lokasi 

Penelitian 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Data Penelitian 

    Ada pun data-data Yang didapat pada proyek 

Pembangunan Pengganti Bangunan di YONIF 

611/AWL Kompi Senapan A dan C di Samarinda 

Seberang. 

Tabel 4.1 Daftar harga dan upah bahan Kota 

Samarinda Tahun 2019. 
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Tabel 4.2. Daftar harga dan upah bahan  Rencana 

Anggaran Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 
 

 



7 

 

2. Perbandingan  Anggaran Biaya RAB dan RAP 

Tabel 4.3  Analisa Anggaran Biaya  

 

 

 

 

 

 

3.Rencana Anggaran Biaya dan Rencana 

Anggaran Pelaksanaan. 

Tabel 4.5. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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Tabel 4.6 Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) 

 

 

4. Rekapitulasi RAB dan RAP 

Table 4.7 Rekapitulasi RAB 

 

Table 4.8 Rekapitulasi RAP 

 

PENUTUP 

1.  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan pada pembahasan 

penelitian tentang Perbandingan Rencana Anggaran 

Biaya dengan Metode SNI dan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan Kontraktor Pada Pembangunan Penganti 

Bangunan di Yonif 611/AWL Kompi Senapan A dan 

C di Samarinda Seberang, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rencana Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan. 

 

Beberapa kesimpulan, yaitu hasil anggaran 

biaya yang lebih ekonomis adalah dengan Rencana 

Anggaran Pelaksanaan. Rencana Anggaran 

Pelaksanaan mempunyai hasil anggran biaya yang 

lebih ekonomis yaitu sebesar Rp. 940.376.000.00 

dibandingkan dengan Rencana Anggaran Biaya yaitu 

sebesar Rp. 1.008.357.000.00 Dari kedua metode 

tersebut mendapatkan selisih yang sangat besar yaitu 

Rp. 67.981.000.00. Hal ini terjadi karena nilai 

koefisien dan harga bahan dan upah untuk Rencana 
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Anggaran Pelaksanaan (RAP) lebih rendah 

dibandingkan dengan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) . 

2.  Saran 

Di dalam menghitung harga satuan pekerjaan 

sebaiknya dilakukan perhitungan dengan lebih teliti, 

khususnya pemilihan metode perhitungan yang tepat 

sehingga didapatkan anggaran biaya yang ekonomis 

serta dapat dipertanggung jawabkan. 

 Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) 

Memiliki koefisien yang lebih kecil sehingga 

memiliki hasil total yang lebih kecil dari 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
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